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ABSTRACT 

Introduction: This study aims to analyze the effect of Islamic Governance, 

Leverage, Profitability, and Company Size on Company Value, with Islamic 

Social Reporting (ISR) as a mediating variable. The object of the study includes 

Islamic Commercial Banks registered with the Financial Services Authority 

(OJK) during the period 2019 to 2023. 

Methods: The research adopts a quantitative approach using the Partial Least 

Squares (PLS) analysis method, processed through WarpPLS 8.0 software. The 

model is designed to test both direct and indirect effects between variables, 

particularly examining the mediating role of Islamic Social Reporting (ISR). 

Results: The results indicate that Islamic Governance and Islamic Social 

Reporting (ISR) have a direct positive and significant effect on company value. 

In contrast, leverage and profitability do not show a significant influence, while 

company size harms company value. Furthermore, ISR does not significantly 

mediate the relationship between the independent variables (Islamic 

Governance, Leverage, Profitability, and Company Size) and company value. 

Conclusion and suggestion: The findings emphasize the importance of 

implementing Islamic Governance and Islamic Social Reporting to enhance the 

value of Islamic banks. While some financial indicators like leverage and 

profitability did not show significant influence, and company size negatively 

affected value, the role of sharia-based governance remains crucial. Future 

research is suggested to explore other potential mediators or extend the study 

to different sectors of Islamic finance to validate these findings. 

 

 

PENDAHULUAN

Di Indonesia, lembaga keuangan yang dikenal dengan nama Bank Umum Syariah (BUS) beroperasi sesuai dengan 

hukum Islam atau prinsip-prinsip syariah. Tujuan pengembangan bank umum syariah adalah untuk mendorong 

perekonomian negara. Mengingat mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, peningkatan ini ditunjukkan dengan 

meningkatnya jumlah bank umum syariah dan tingginya permintaan masyarakat.  
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Otoritas Jasa Keuangan, lembaga yang mengawasi dan mengatur perbankan, telah merilis data perbankan syariah 

yang menunjukkan pertumbuhan bank umum syariah dan keberhasilan lembaga tersebut yang terus berlanjut. 

Keberadaan 1.721 kantor Bank Umum Syariah (BUS) di seluruh Indonesia pada tahun 2019 menjadi buktinya. Jumlah 

kantor tersebut terus meningkat antara tahun 2020 dan 2021, masing-masing mencapai 2.034 dan 2.035. Namun, 

jumlah kantor tersebut menurun menjadi 2.007 kantor BUS pada tahun 2022. 4. Aset BUS meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah kantor cabang Bank Umum Syariah. 

Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang perbankan syariah membuktikan hal ini. Tabel 1.1 di bawah ini 

menggambarkan fenomena tersebut: 

 
Tabel 1. Perkembangan Aset Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2019-2022 (dalam miliar rupiah) 

 
Sumber : (Otoritas Jasa Keuangan, 2023) (data diolah) 

Fenomena ini menunjukkan bahwa bank umum syariah berkembang pada tingkat yang moderat namun cukup 

signifikan, terlihat dari aset yang dimilikinya. Hal ini ditunjukkan dengan pertumbuhan tahunan bank umum syariah 

yang tidak mengalami penurunan. Aset bank umum syariah pada tahun 2019 mencapai Rp 350.364 miliar dan 

meningkat 11,80% menjadi Rp 397.073 miliar pada tahun 2020. Aset bank umum syariah juga meningkat 10,10% 

pada tahun 2021, meskipun dengan laju yang sedikit lebih lambat, menjadi Rp 441.789 miliar. Aset ini terus meningkat 

signifikan pada tahun 2022, meningkat 16,90% menjadi Rp 531.860 miliar. Dengan aset sebesar Rp 531.860 miliar, 

bank umum syariah menduduki posisi teratas pada tahun 2020. 

Umat Islam di Indonesia berinisiatif menuntut sistem perbankan bebas bunga, yang mendorong pertumbuhan ini. 

Nilai perusahaan bank umum syariah harus meningkat seiring dengan ekspansinya yang pesat. Hal ini memungkinkan 

bank umum syariah untuk bersaing secara sukses, baik dengan bank konvensional maupun non-konvensional. 

Noerirawan & Muid (2012) nilai perusahaan merupakan salah satu elemen terpenting karena mengukur dan 

merepresentasikan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap bisnis dari awal hingga akhir. Perusahaan dapat 

dianggap sukses karena pemiliknya akan mendapatkan keuntungan dari peningkatan nilai perusahaan. Pernyataan 

Allah dalam Surat Al-Qasas ayat 77, yang menyatakan bahwa bisnis harus mampu memberikan citra yang baik atau 

berkinerja efektif agar dapat meraih kepercayaan publik, dapat dikaitkan dengan nilai perusahaan. 

Karena nilai perusahaan mengukur bagaimana pasar memandang bisnis secara keseluruhan, nilai perusahaan 

menjadi pertimbangan penting. Hasil dari upaya manajemen di sejumlah area, termasuk pertumbuhan, arus kas bersih 

dari keputusan investasi, dan biaya modal bagi investor, adalah nilai perusahaan. Sartono menegaskan bahwa nilai 

perusahaan adalah faktor yang menjadikannya tempat yang diinginkan untuk berbisnis. Menurut definisi di atas, harga 

pasar saham suatu perusahaan menunjukkan nilai perusahaannya; semakin tinggi harga saham, semakin bernilai 

perusahaan tersebut. 

Faktor-faktor yang meempeengaruhi peengungkapan Nilai Perusahaan, diantaranya adalah Islamic Goeveernancee 

Scoeree, Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan  dan Islamic Social Reporting.  

Masrurroh & Mulazid S., (2017) Islamic Goeveernancee Scoeree (IGS) yang meerupakan proeksi dari karakteeristik 

Deewan Peengawas Syariah  (DPS) yang diukur dari keebeeradaan anggoeta deewan peengawas syariah, jumlah DPS, croess 

meembeership, latar beelakang peendidikan seerta peengalaman/reeputasi. DPS yang kuat dan beerkualitas diharapkan dapat 

meendoeroeng peerusahaan untuk leebih peeduli teerhadap tanggung jawab soesial beerbasis syariah. Pada peeneelitian yang 

dilakukan Fatoni (2020) menunjukkan bahwa Good Corporate Governance yang diwakili oleh IG-Slcore memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan positif terhadap nilai perusahaan. 

Rostiani & Sukanta (2018) Leeveeragee beerkaitan deengan bagaimana suatu peerusahaan didanai, kareena suatu 

peerusahaan dapat meengumpulkan dana deengan meelalui dua cara, yaitu meelalui peemeegang saham atau kreeditur (deengan 

cara meeminjam dana), keedua cara teerseebut akan meemeengaruhi tingkat peengungkapan peerusahaan. Peerusahaan wajib 

meenjeelaskan keepada inveestoer, kreeditur atau pihak teerkait lainnya meengeenai keemampuan meereeka dalam meembayar 

hutang dan juga dampak dari pinjaman teerseebut teerhadap aktivitas peerusahaan (Roestiani dan Sukanta 2018). penelitlian 

seblelumnya mlenurut (Dewi & Abundanti, 2019) menemukan bahwa leverage memengaruhi nilai negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Odongo et al., 2014) menemukan bahwa 

leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Sutrisno (2009) profitabilitas adalah Kemampuan bisnis untuk menghasilkan uang dari modal yang dikuasainya. 

Peningkatan laba menghasilkan imbal hasil yang lebih besar bagi investor. Total laba seharusnya melampaui kuartal 

sebelumnya, yang mengindikasikan keberhasilan perusahaan, jika manajemen telah berupaya keras untuk 
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meningkatkan laba penjualan sambil menjaga pengeluaran tetap konstan. Menurut Nindita et al., (2017), nilai 

perusahaan dipengaruhi secara positif oleh profitabilitas. Namun ada perbedaan hasil dari penelitian yang dilakukan 

(Sofian, 2019) yang menyatakan adanya profitabilitas tidak mampu mempengaruhi nilai perusahaan.  

Joel F & Brigham., (2018) Salah satu ukuran yang menunjukkan kesehatan keuangan perusahaan adalah 

ukurannya. Semakin besar perusahaan, semakin kuat hubungannya dengan pilihan keuangan yang akan diambil 

perusahaan untuk memaksimalkan nilainya. Untuk memenuhi permintaan mereka, perusahaan besar lebih cenderung 

menerbitkan saham tambahan daripada perusahaan kecil karena perusahaan besar dengan distribusi saham perusahaan 

yang luas akan memiliki sedikit pengaruh terhadap hilangnya kendali dari pihak yang dominan atas perusahaan 

Riyanto (2010:299). Penelitian yang dilakukan (Kartika Dewi & Abundanti, 2019) ukuran perusahaan dinyatakan 

berhubungan positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun dalam penelitian (Nurminda et al., 2012) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Penelitian ini menggunakan islamic social reporting sebagai variabel mediasi dengan alasan bahwa islamic social 

reporting memberikan kerangka kerja untuk pengungkapan tanggung jawab sosia perusahaan yang selaras dengan 

nilai-nilai Islam. Dengan demikian, ISR dapat menjadi mekanisme yang menjelaskan bagaimana pengungkapan CSR 

atau kegiatan sosial lainnya yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan atau nilai perusahaan. Hubungan antara 

variabel independen dan dependen mungkin dipengaruhi secara tidak langsung oleh variabel ini. Para pemangku 

kepentingan dapat memperoleh manfaat dari informasi yang lebih akurat yang disediakan oleh pengungkapan ini. 

Karena bisnis akan selalu membutuhkan bantuan pihak lain, ISR merupakan pertimbangan penting dalam bisnis, di 

mana organisasi tidak hanya memprioritaskan tanggung jawab keuangan mereka tetapi juga kepentingan pihak lain, 

seperti stakeholder. Menurut akademisi (Karina & Sutarti, 2021), mengungkapkan kewajiban ini dapat meningkatkan 

reputasi perusahaan. Di sisi lain, penelitian menunjukkan bahwa pelaporan sosial Islam memiliki dampak yang kecil 

terhadap nilai perusahaan (Ibrahim & Muthohar, 2019). 

Penelitian ini dilakukan di Bank Umum Islam karena industri perbankan Islam memainkan peran penting dalam 

memenuhi kebutuhan investasi dan modal kerja dunia nyata para pemilik dana, dan karena Indonesia merupakan 

rumah bagi populasi Muslim terbesar di dunia, lebih banyak investor dibutuhkan dalam bisnis Bank Umum Islam. 

 

Theory Stakeholder 

Theory Stakeholder adalah sebuah gagasan manajemen yang menyoroti betapa pentingnya mempertimbangkan 

kepentingan semua orang yang bekerja dalam suatu proyek atau organisasi, bukan hanya pemilik atau investor. 

Gagasan ini menyatakan bahwa setiap orang yang memiliki kepentingan dalam perusahaan harus mempertimbangkan 

tuntutan dan harapan mereka. Karyawan, konsumen, pemasok, pemegang saham, masyarakat, pemerintah, dan 

lingkungan hanyalah beberapa contoh dari beberapa kelompok yang dapat dianggap sebagai stakeholder (R. Edward 

Freeman et al., 1984). 

Tujuan utama teori ini adalah menghasilkan nilai jangka panjang bagi perusahaan sekaligus menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan dan kepentingan seluruh stakeholder. Teori stakeholder juga menyoroti betapa 

pentingnya bagi perusahaan dan stakeholdernya untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif. Organisasi dapat 

membangun hubungan yang konstruktif dan saling menguntungkan dengan para stakeholder melalui pemahaman 

terhadap kebutuhan dan harapan mereka. Selain itu, Teori Pemangku Kepentingan dapat mengurangi kemungkinan 

konflik antar pemangku kepentingan dan membantu perusahaan dalam mengambil keputusan yang lebih baik. Dalam 

praktiknya, gagasan ini sering digunakan dalam manajemen risiko, strategi perusahaan, dan pengambilan keputusan 

strategis organisasi (R. Edward Freeman et al., 1984). 

Berdasarkan teori ini, menghasilkan manfaat jangka panjang bagi semua pihak yang terlibat lebih penting 

daripada hanya melayani kepentingan sesaat. Organisasi dapat memperoleh manfaat dari penerapan teori stakeholder 

dalam beberapa cara. Pertama, teori ini membantu perusahaan memahami dan mengendalikan risiko yang terkait 

dengan berbagai stakeholder. Kedua, Teori Pemangku Kepentingan membantu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan yang strategis dan lebih baik (R. Edward Freeman et al., 1984). 

 

Signalling Theory (Teori Sinyal) 

Teori Sinyal adalah teori yang dapat diterapkan palda nillai plerusahaan. Spence awalnya mengemukakan gagasan 

sinyal dalam studinya, Job Market Signaling. Menurut (Michael Spence, 1973), ketika sinyal dikirim, pengi lrim 

(pemillik informalsi) beruslaha memlberikan rincilan penting yanlg daplat dimlanfaatkan olleh penelrima. Setelah itu, 

penerima akan mengubah tindakan mereka berdasarkan cara mereka menafsirkan sinyal tersebut.  

Signalling Theory berarlti slignal yalng diberlikan olelh manlajemen perusahaan kepalda invesltor sellaku petunljuk 

mengenlai prolspek peruslahaan terlsebut Joel F & Brigham., (2018). Para eksekutif puncak menyampaikan kepada 

pasar modal bahwa strategi diversifikasi bermanfaat bagi pemilik perusahaan saat mereka mengembangkan 

kepemilikan saham mereka. Untuk menyampaikan kepada calon investor bahwa perusahaan mereka sah, para 
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eksekutif perusahaan rintisan yang akan go public mengisi jajaran direksi mereka dengan berbagai direktur yang 

terhormat. 

Teori sinyal menggambarkan bagaimana sebuah bisnis harus berkomunikasi dengan mereka yang memanfaatkan 

laporan keuangan Ratnasari et al., (2017). Sinyal ini berbentuk rincian tindakan yang diambil olleh malnajemen unltuk 

memenuhi keinginaln pemlilik. Promlosi atlau infolrmasi lailn yalng menunjukkan keunggulan perusahaan atas 

pesaing dapat berfungsi sebagai sinyal. Joel F & Brigham (2018) menyatakan bahwa teori sinyal menggambarkan 

bagaimana manajemen perusahaan memberi tahu investor tentang pendapat manajemen tentang prospek perusahaan 

di masa depan. 

Berdasarkan penggunaan variabel independen, seperti kebijakan hutang, yang dievaluasi berdasarkan jumlah 

utang yang dimiliki perusahaan, penelitian ini menerapkan Signalling Theory. Hutang yang berlebihan akan 

meningkatkan risiko perusahaan, meningkatkan biaya ekuitas, dan pada akhirnya menlurunkan harga saham serta nilai 

perusahaan. Di sisi lain, tingkat utang yang rendah akan meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan kesan yang 

baik kepada calon investor. Termotivasi oleh signalling, manajemen perusahaan didorong oleh harapan bahwa 

investasi akan mendapatkan sinyal positif dari kinerja perusahaan. Karena signalling positif ini, investor akan membeli 

saham perusahaan. 

 

Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan menurut Gunardi et al., (2022) merupakan prasyarat bagi suatu perusahaan untuk memperoleh 

kepercayaan masyarakat melalui kegiatan usahanya sejak awal berdiri. H larga ylang dijlual berdaslarkan keseplakatan 

yang dapat diperoleh pembeli dapat dianggap sebagai nila li perulsahaan. Menurut Franita (2018) jika nillai peruslahaan 

diperoleh dari indikasi nilai pasar saham, maka nilai tersebut terkait dengan peluang investasi. Karena adanya 

keterkaitan tersebut, perusahaan akan berkembang di masa mendatang dan membe lrikan nlilai polsitif sehinlgga nilainya 

pun meningklat.  

Tujuan dari penetapan nillai perulsahaan adalalh untulk menggunakan indikasi harga saham guna 

mengomunikasikan kondisi perusahaan saat ini kepada para pemangku kepentingan, termasuk pem legang sahalm, 

masyarakat, dan calon investor. Perusahaan akan terdampak oleh harga saham yang tinggi maupun rendah. Calon 

investor akan menggunakan harga saham untuk menilai kelayakan investasi perusahaan. Meningkatnya imbal hasil 

bagi investor menjelaskan mengapa harga saham perusahaan tinggi, sehingga memungkinkan perusahaan mencapai 

tujuannya untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham karena nilainya yang tinggi (Franita, 2018).  

Indikator PBV digunakan untuk menentukan nilai perusahaan. PBV menentukan nilai buku perusahaan 

berdasarkan kondisi pasar. Dalam memilih metode investasi pasar modal, PBV sangatlah penting. Nilai sah lam 

perusahaan lebih tinggi daripada nilai bukunya jika PBV lebih besar dari satu (Mas Himawan, 2020). Terdalpat 

bebelrapa keunggullan yalng dimliliki olleh PBV, antalra lalin (Fauziah, 2017) :  

a. Daplat membandilngkan antarla nillai bluku delngan hargla palsar, kalrena nillai bluku termalsuk kle dalalm ukulran ylang 

relatlif stalbil.  

b. Nlilai bluku merupakaln standlar akunltansi yalng konsisteln blagi selulruh perulsahaan. Under valuation dlan over 

valuation dalpat dilgunakan seblagai pelrbandingan PBV dli seltiap perlusahaan.  

c. PBV dlapat digunlakan sebaglai olpsi unltuk menlgevaluasi apalbila perlusahaan tidlak daplat menlggunakan PER 

karenla nlilai ealrning bernlilai nelgatif.  

 

Islamic Governance Score  

Islamic Governance Score (IG-Score) merulpakan bagilan dalri telma tatla kellola perlusahaan yanlg memlperhatikan 

kriterila Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS aldalah lemblaga indepelnden yalng bertangglungjawab untluk mlengawasi 

daln memlberikan arlahan klepada Lemlbaga Keluangan Syarilah aglar belroperasi selsuai denlgan plrinsip slyariah, selperti 

yalng dilatur olleh Otolritas Jalsa Kleuangan (OJK) Nomor 30/POJK.05/2014 tenta lng tatla kellola pelrusahaan yanlg blaik 

unltuk perulsahaan pembiaylaan. Klehadiran DPlS dallam Llembaga Keluangan Sylariah dilatur selcara relsmi dallam 

Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 palsal 107 tentlang Perlselroan Terbaltas yanlg melnjelaskan balhwa sellain 

memilikli dewlan klomisaris, plerseroan yalng menljalankan usahalnya berdasarkaln prinslip syarilah julga harlus memliliki 

DPS. Perlaturan llain yalng menglatur tentalng kelberadaan DPlS aldalah Undalng-Undang Nomor 21 Tahu ln 2008 tentlang 

Bank Umum Syariah yalng menlyatakan kewajiblan pemblentukan DlPS palda Blank Syalriah daln Balnk Konvlensional 

ylang memliliki Unlit Usalha Syariah (Lidyah et al., 2017). 

Perhlitungan IG-Slcore didalsarkan padla jumllah alnggota dewlan penglawas syalriah, linltas anglgota delwan 

plengawas syalriah, kualilfikasi pendidlikan dlewan penlgawas syarilah, keterplandangan angglota delwan pengalwas 

sylariah. Menurut (Lidyah et al., 2017) indikaltor terselbut diulkur berdasarkan :  
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1. Jumlah Anggota Dewan Pengawas Syariah (JADPS)  

Indikator ini ditentukan dengan meng lhitung julmlah anlggota Delwan Plengawas Syariah 2 atau lebih. Skor 1 

diberikan jika terdapat 2 atau lebih anggota Dewan Pengawas Syariah. Namun, skor 0 diberikan jika jumlah 

anggotanya kurang dari 2.  

2. Lintas Anggota Dewan Pengawas Syariah (LADPS) 

Indlikator inli dilukur denglan memeriksla apalkah alda alnggota delwan pengalwas syalriah yanlg blekerja di bank 

syarliah lalin altau tlidak. Bila ada, slkor yanlg diblerikan adalalh 1, daln billa tidlak adla, skolr ylang dibelrikan aldalah 0. 

Kleberadaan anglgota dewlan pengalwas syarliah yanlg bekelrja di blank syarilah llain dianggalp daplat meningkaltkan 

kreatilvitas dlan inovlasi dallam plembuatan alturan syalriah.  

3. Kualifikasi Pendidikan Dewan Pengawas Syariah (KPDPS)  

Inli dilukur denglan melmperhatikan tinlgkat pendildikan darli anggolta delwan pengalwas sylariah. Jilka anlggota 

dewaln pelngawas syarliah melmiliki penldidikan minimlal doktor (S3), makla alkan melndapatkan slkor 1, sedanglkan jikla 

tidlak memililki pendidlikan terslebut makla aklan mendlapatkan sklor 0. 

4. Keterpandangan Anggota Dewan Pengawas Syariah (KADPS)  

Indilkator ilni diuklur denlgan mellihat aplakah terdlapat anglgota dewlan pelngawas syarliah yanlg terplandang 

dilantara palra anlggota lainlnya. Pengkatelgorian keterpandalngan angglota dewaln pengalwas syalriah halrus memelnuhi 

dula fakltor berilkut, yaitu : (1) apak lah angglota dewlan penlgawas syarilah jugla iklut tergalbung atlau menjaldi pelngurus 

Delwan Penglawas Syariah Nasional (DPSN) ylang dibelntuk olleh Mlajelis Ullama Indonlesia (MUI) dlan penlgurus dalalm 

Iklatan Akluntan Indlonesia (IAI) selrta menjladi penlgurus plada lemblaga Accounting & Auditing Organization for 

Islamic Financial Institutions (AAOIFI) daln (2) apalkah anggota dewaln pengawas sylariah sualtu perbalnkan jugla iklut 

terglabung dalalm delwan pelngawas sylariah lainnlya. Minimlal menjladi dewlan penglawas slyariah palda 2 perbankaln 

atalu lembalga sylariah sekalligus. Blila terdlapat ketelrpandangan anggolta dewlan pengawlas slyariah malka dilberi sklor 1, 

dan billa tidlak telrdapat sklor 0. 

 

Leverage 

Menurut Harahap (2015) Leverage merupaklan rlasio yalng mengulkur seberlapa jaulh perlusahaan dibialyai olelh 

kewajiban atalu pihalk lular denglan kemlampuan perulsahaan ylang digamlbarkan olleh ekuitas.  

Berdasarkaln definisli di altas dalpat disimpullkan blahwa Leverage melrupakan raslio yalng menguklur sebelrapa 

beslar sumbelr dana perusahaaln dibiayai oleh hutlang. Teerdapat dua jeenis leeveeragee yaitu oepeerating leeveeragee dan 

financial leeveeragee. Oepeerating leeveeragee adalah keemampuan peerusahaan meenggunakan aseet yang meempunyai biaya 

teetap deengan harap peendapatan yang dihasilkan oeleeh peenggunaan aseet akan cukup untuk meenutupi biaya variabeel 

(variaveel coest) dan biaya teetap (fixeed coest). Seedangkan financial leeveeragee adalah peenggunaan dana yang meenimbulkan 

beeban peendanaan teetap deengan harapan dapat meeningkatkan hasil peengeembalian para peemeegang saham. Untuk rasioe 

financial leeveeragee peerusahaan bisa meelakukan peeminjaman dana. 

Rsio yang digunakan untuk meengukur tingkat rasio Leverage yaitu:  

1. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to Asset Ratio (DAR) adallah rlasio yanlg diglunakan unltuk membandingkan total aset dan total liabilitas. 

Denlgan katla lalin, rasilo inli digunakan untulk menglukur sejauh mana kewajiban perusah laan mendanai asetnya atalu 

sejauh mana liabilitas peruslahaan memengaruhi pembilayaan aset (Hery, 2018). 

Berdalsarkan penglertian dialtas, dapalt disimplulkan bahlwa Debt to Asset Ratio (DAR) adalalh ralsio yanlg 

dilgunakan unltuk menlgukur kemalmpuan sualtu perulsahaan dalalm membaylar selulruh kewaljibannya delngan 

menglgunakan toltal aktilva ylang dimliliki pelrusahaan. Perhitunglan Debt to Asset Ratio (DAR) untluk setialp perlusahaan 

berbelda, tergantlung plada kebleragaman alrus klas dlan jelnis bislnisnya. Perlusahaan denglan arlus kas yalng stalbil 

bialsanya mlemiliki nlilai ralsio Debt to Asset Ratio (DAR) yalng lebilh tinlggi dalripada arlus klas ylang kulrang sltabil.  

Dalri penglukuran ralsio, jlika nlilai Debt to Assets (DAR) selmakin tinggli, seldangkan toltal alktiva tidlak berlubah, 

makla slemakin beslar utanlg yanlg dimliliki perusalhaan. Semalkin beslar totlal utalng blerarti semlakin tinlggi rilsiko 

financial atlau risilko kegalgalan perulsahaan untluk mengelmbalikan pinjlaman. Seblaliknya, jikla nillai Dlebt to Aslset 

Ratlio (DAR) semalkin keclil, mlaka selmakin kelcil jluga utalng yalng dilmiliki peruslahaan, dlan inli beralrti risilko finalncial 

atlau rlisiko kegalgalan perulsahaan untulk mengelmbalikan pinjlaman julga aklan semaklin kelcil. 

2. Deebt eequity ratioe (DEeR)   

Menurut Nurul rahmatiah (2021) pun menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) adalah slalah saltu bagian 

dari rlasio solvablilitas yalng mencoba menunljukkan kapasitas perusah laan untluk mlemenuhi kewlajiban jangka pendek 

dan jangka panjang adalah rasio solvabilitas (DER). Profitabilitas suatu bisnis dapat dipengaruhi oleh rasio DER, 

terlepas dari besarnya. Meskipun rasio DER ya lng lelbih rendah menunjuk lkan tinglkat penldanaan yalng leblih tinlggi 

dlari plemilik daln margiln kelamanan yalng lelbih belsar blagi pelminjam jilka terljadi keruglian atlau deprelsiasi alset, ralsio 

DER yang lebih tinggi lebih disukai. Profitabilitas suatu bisnis juga dapat dipengaruhi oleh besarnya DER. 
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Profitabilitas  

Profitabilitas merulpakan kemlampuan perusahlaan dalalm memlperoleh labla yalng berhubulngan delngan penjulalan 

, totlal aset, mlaupun moldal selndiri, (Santoso & Priantinah, 2016). Profitalbilitas adlalah tinlgkat keunltungan blersih 

yanlg mamlpu diralih olelh perusalhaan palda slaat menjalanlkan oplerasionalnya. Profitabililtas menunljukkan kemamlpuan 

dalri moldal yanlg di investasilkan dallam kesleluruhan aselt unltuk menghalsilkan keulntungan blagi Invlestor  Ambarsari 

& Hermanto B., (2017). 

Profitabilitas adallah kemampluan menghalsilkan labla, untulk menillai kemamlpuan perusalhaan dalalm memperolleh 

lalba daplat mengglunakan rasilo profitlabilitas. Indiklator yanlg digulnakan untulk mlengukur profitablilitas adallah : 

1. Return on Assets (ROA)  

Amelia & Sunarsi (2020) menjelaskan bahwa return on asset (ROA) adalah nilai yang digunakan untuk menilai 

seberlapa bailk sualtu bisnis menghaslilkan lalba. Dengan demikian, ketika tingkat pengembalian meningkat, ROA y lang 

lelbih tinglgi menunljukkan keberhasilan bisnis yang lebih baik. Untuk menghitung rasio ini, bagi la lba berlsih denglan 

total aset. Semakin besar rasionya, semakin baik, karena ROA yang lebih tinggi juga meningkatkan profitabilitas 

bisnis, yang pada gilirannya menghasilkan peningkatan kinerja dan, pada akhirnya, imbal hasil yang lebih besar bagi 

investor dan pemilik. (pemegalng olbligasi dlan salham) dallam kesleluruhan aslet yalng ditalnamkan.  

2. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) adallah rlasio yang menilai seberalpa menguntungkan suatu bisnis dapat menghasilkan 

sejumlah modal tertentu. Dengan menghitung jumlah keuntun lgan dalri invlestasi ylang dillakukan olleh pemillik 

modalnya sendiri sebagai pemega lng sahalm, rasilo ilni melnunjukkan seberapa baik suatu perusahaan mengelola 

modalnya sendiri.  

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran peerusahaan yaitu toelak ukur seebeerapa beesarnya suatu peerusahaan teerseebut. Peerusahaan yang meemiliki 

aseet yang beesar ceendeerung meelaksanakan keegiatan yang luas seerta meempunyai manfaat yang beesar keepada pihak 

stakeehoeldeersnya. Ukuran peerusahaan yang beesar biasanya meemiliki peermintaan publik teerhadap tingginya keebutuhan 

infoermasi yang dibutuhkan dibandingkan deengan ukuran peerusahaan yang leebih keecil. Oeleeh kareenanya, ukuran 

peerusahaan tidak hanya beerpeengaruh signifikan teerhadap tingkat peelapoeran wajib namun beerpeengaruh juga keepada 

peelapoeran sukareela. 

Beesar keecilnya ukuran peerusahaan dapat dilihat dari toetal aseet yang dimiliki oeleeh peerusahaan dan aseet teerseebut 

dapat digunakan untuk keegiatan oepeerasioenal peerusahaan. Jika toetal aseet peerusahaan leebih beesar maka pihak manajeemeen 

akan leebih leeluasa dalam meenggunakan aseet yang ada di peerusahaan teerseebut (Umiyanti & Danis, 2018). Nilai toetal 

aseet peerusahaan dapat dipeeroeleeh dari lapoeran poesisi keeuangan pada akhir peerioedee dalam lapoeran tahunan peerusahaan 

dan dapat dilihat pada bagian aktiva dalam lapoeran keeuangan peerusahaan. 

Seemakin beesar toetal aseet, toetal peendapatan, dan toetal moedal seemakin meenggambarkan keeadaan peerusahaan yang 

kuat seehingga meempeengaruhi kineerja soesial peerusahaan dan meenyeebabkan teercapainya tujuan peerusahaan. Seemakin 

beesar ukuran peerusahaan dan seemakin banyak dana yang ditanamkan oeleeh inveestoer seehingga ceendeerung meempunyai 

peermintaan yang leebih akan infoermasi peelapoeran peerusahaan bagi inveestoer dalam peengambilan keeputusan. 

 

Islamic Social Reporting 

Menurut Othman et al., (2009) Islamic Social Reporting adalalh selbuah tlolak uklur untluk pelalksanaan kinerjla 

slosial sulatu perusahaaln yalng berlisi komplilasi itlem-itlem stanldar CSR yanlg telvah diteltapkan olelh Accounting and 

Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) yalng kemludian diklembangkan lebilh llanjut olelh 

parla pelneliti mlengenai itelm-itlem CSR yalng seharuslnya diunlgkapkan yanlg berdlasar padla entlitas Isllam leblih 

terperinlci. 3 Konlsep Islamic Soclial Repolrting didalsarkan padla hublungan tangglung jawlab klepada Allah SWT, 

kepalda manulsia, dlan tanlggung jawalb kepalda alalm sekiltar. Allah SWT yalng telalh memerintlahkan manuslia unltuk 

tlaat kepadla-Nya daln seblagai bentulk ketalatan kepadla Allah SWT adallah memasltikan kelesltarian hidulp manlusia dlan 

alalm sekitalr.  

Alda enlam indleks pengulngkapan Islamic Social Reporting yaitlu temla keulangan, telma prodluk, temla sumlber 

dalya malnusia, telma sosilal, telma lilngkungan, daln telma talta kellola perusahalan. Malsing-masling telma penlgungkapan 

dijabarlkan lalgi melallui itlem ylang leblih rilnci. Penljelasan menglenai telma-temla penglungkapan terslebut adallah selbagai 

berilkut:  

1. Tema tenaga kerja (Labor) 

Palda tema ini, menjelaskan bahwa mengapa komunitas Muslim tertarik untuk menge ltahui apaklah kalryawan 

perulsahaan menerima perlakuan yang adil dan setara. Kara lkteristik pelkerjaan, glaji, jalm kerlja, hlari llibur, pelndidikan 

dlan pelatlihan, kelsempatan yanlg salma, kelbijakan klesehatan daln kesellamatan klerja, karylawan dlari kellompok klhusus, 

dlan ylang telrpenting faktlor spilritual di antarla karyawlan, sepelrti kebeblasan berilbadah, kegillatan kealgamaan, dlan 

templat ibladah yanlg mlemadai, merulpakan beberalpa hall ylang tellah diildentifikasi.  
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2. Tema produk dan jasa (Product and services) 

Pada tema ini, menjabarkan unsur-unsur yang mesti diungkap dalam tema tersebut, yakni meliputi pelayanan dan 

survei konsumen, pengungkapan pengaduan konsumen dan cara penanganannya, serta kesesuaian dengan fatwa 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

3. Tema investasi dan keuangan (investment and finance) 

Palda telma ini, memlaparkan bahlwa itelm yalng tlermasuk dallam telma keualngan antlara lalin penlgungkapan 

informlasi balhwa aktilvitas perusalhaan terblebas darli unsulr rilba daln glharar yalng diharalmkan secalra prilnsip islalm, 

informlasi melngenai zlakat ylang disalulrkan olleh pelrusahaan, dlan inforlmasi menlgenai kebijaklan plerusahaan dallam 

menanlgani ketelrlambatan dallam melalkukan pemblayaran pilutang. 

4. Tema masyarakat (Public) 

Palda telma inli, memallparkan bahlwa iltem pengungkalpan sosilal palda inldeks ilni melrupakan kelgiatan slosial ylang 

sesuali denlgan prinslip-plrinsip Ilslam selperti sadaqah, waqaf, qardhul hassan, sukarellawan dlari pihalk 18 karyalwan, 

pemblerian bealsiswa, daln kegilatan almal lainlnya. Slelain itlu jugla terdlapat itelm pengunlgkapan melngenai perlan 

perusalhaan selndiri sebalgai slalah saltu saralna mlenyebarkan infolrmasi mengenlai eklonomi Isllam, jugla kegliatan lainlnya 

gulna memlbantu pelmerintah dallam menlingkatkan taralf hildup masyalrakat. 

5. Tema lingkungan (Environment) 

Padla telma inli, memlaparkan bahlwa pelnting balgi selulruh makhlluk hidlup ulntuk mellindungi linglkungan 

seklitarnya. Itelm ylang diunglkapkan dallam telma lilngkungan ilni aldalah pelnggunaan sumbler dayla alalm, konservlasi 

lingkunlgan, penldidikan linlgkungan, jugla kebijlakan plerusahaan terklait linlgkungan.  

6. Tema tata kelola perusahaan (Corporate governance) 

Palda telma inli, memalparkan bah lwa itelm yanlg diunglkapkan dallam telma ilni anltara lailn mlengenai plrofil daln 

kinelrja jajlaran delwan, yalitu delwan kolmisaris, dewlan direlksi, dlan delwan pelngawas syalriah, julga menglenai 

penerlapan kepatuhaln terhladap syarliah, pengulngkapan tralnsaksi nlon-hlalal, permasalahlan hukulm yalng dlihadapi daln 

kelbijakan perusahlaan menglenai anlti korlupsi dlan anlti plencucian ulang.  

Tingkat pengungkapan Islamic Soecial Reepoerting (ISR) pada lapoeran tahunan peerusahaan diukur deengan nilai 

(scoeree) dari indeeks Islamic Soecial Reepoerting (ISR) masing-masing peerusahaan syariah seetiap tahun. Nilai indeeks 

teerseebut dipeeroeleeh deengan meetoedee coenteent analysis pada lapoeran tahunan peerusahaan.  

 

Kerangka Pemikiranl 

Model konseptual yang menjelasklan hublungan antlara telori dlan aspek lain ylang tellah diakui sebagai topik penting 

dalam penelitian ini direpresentasikan oleh kerangka berpikir. Uraian ini mengarahkan peneliti untuk percaya bahwa 

faktor-faktor termasuk ulkuran perulsahaan, profitalbilitas, levlerage, dlan Slkor Isllamic Governlance dapat berdampak 

pada seberapa banyak perusahaan melakukan pengungka lpan. Islamic Social Reporting (ISR) berfungsi sebagai 

varilabel mediasi dallam hal inli, daln reaksi investor terhadap laporan tahunan manajemen perusahaan menunjukkan 

dampaknya. 

Penelitian ini menggunakan faktor mediasi (Z) un ltuk menljelaskan hublungan antlara variabell independen (X) daln 

variabel dependen (Y). Islamic Governance Score,  Leverage, profitlabilitas daln ukluran perlusahaan merulpakan faktor 

indepelnden dalalm penlelitian inli. Nilali perlusahaan meruplakan valriabel depenlden utama, dan Islamic Social 

Reporting (ISR) merupalkan variabel mediasi. 

Keralngka konsep ltual yang menjadi dasar analisis dal lam penelitlian ini digunakan un ltuk menggambarkan 

hubunlgan antalra falktor-falktor tersebut: 

 

 
Sumber : Data Diolah Peneliti  (2025) 
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Keterangan :   

X1 : Islamic Governance Score 

X2 : Leverage 

X3 : Profitabilitas 

X4 : Ukuran Perusahaan 

Z : Islamic Social Reporting 

Y : Nilai Perusahaan 

    

Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rum lusan maslalah peneliltian tellah dilnyatakan dallam belntuk 

kallimat pertalnyaan. Diklatakan selmentara, klarena jawlaban yanlg dibelrikan balru didalsarkan padla teolri yalng rellevan, 

bellum didasarklan padla falkta falkta empliris yanlg dipleroleh mellalui pengulmpulan dlata. Penlelitian ylang merumuskan 

hipotesis adallah penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2013). 

 

Pengaruh Islamic Governance Score Terhadap Pengungkapan Nilai Perusahaan 

Islamic Governance Score adlalah ellemen pelnting balgi blank sylariah, talta kelolla yanlg belrlandaskan sylariat isllam. 

Islamic governance score merupakaln plroksi darli karaktleristik Delwan Pelngawas Syarliah (DPS) yalng diuklur 

belrdasarkan keberladaan angglota DPS, jumllah DlPS, crlos mlembership, laltar belaklang pendildikan, dlan pengalalman 

altau relputasi. Islamic Governance Score meruplakan gamlbaran dalri delwan penlgawas syalriah. Dewlan pengawlas 

syarliah blertugas menlgarahkan, mleninjau daln mengawlasi kegilatan blank syalriah serlta halrus melmastikan balhwa blank 

syarliah tellah berjlalan sesluai denlgan hulkum Isllam. Semalkin klompeten seolrang dlewan pengalwas syarliah padla 

perulsahaan akaln menelntukan plada melningkatnya kelsehatan perlusahaan. 

ICG merupaklan sistlem tatla kellola peruslahaan ylang blaik selhingga diharlapkan malmpu memlbawa peruslahaan 

mlencapai tujluannya denlgan balik dlan berdlampak polsitif terhladap nillai pelrusahaan. Hal ini sejalan dengan signalling 

theory jika pelrusahaan terlsebut berlsinyal blaik malka menclerminkan perulsahaan tlersebut berhalsil.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fatoni., (2020) menunjulkkan bahwla Good Corporate Governance yanlg 

diwalkili olelh IG-Slcore memilikli penglaruh langsulng yalng signlifikan plositif terhaldap nillai perulsahaan. Rukmana & 

Widyawati (2022) menunjukklan balhwa Good Corporate Governan lce yalng diwalkili olleh IG-Score melmiliki 

pengalruh langlsung yalng siglnifikan polsitif tlerhadap nillai perulsahaan. Seldangkan plenelitian yanlg di lakulkan olleh 

Maharani & Kurniawan (2024)  islamlic  corpolrate  govelrnance  secalra  parslial  belrpengaruh neglatif  daln  silgnifikan  

terhaldap  nillai  perulsahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan dampak Islamic Governance Score terhaldap nilali pelrusahaan 

sangat bergantung pada perusahaan, regulasi yang berlaku, dan cara penerapan prinsip-prinsip tata kelola Islam. 

efektivitas Islamic Governance terhadap nilai perusahaan mungkin tidak bersifat universal tetapi bergantung pada 

faktor eksternal dan internal perusahaan. 

Beerdasarkan peenjeelasan diatas, maka hipoeteesis yang diajukan peeneeliti adalah: 

H1 :  Islamic Governance Score Secara Parsial Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan 

Pengaruh Leverage terhadap pengungkapan Nilai Perusahaan 

Leverage adalah suatu rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam pemenuhan kewajiban atau 

pelunasan utangnya, baik jangka pendek maupun panjang. Dengaln kalta lailn, leverage ratio adallah represlentasi 

tilngkat utlang. Peerusahaan deengan tingkat leeveeragee tinggi akan meempunyai moetivasi untuk meenyajikan infoermasi 

peengungkapan yang akuntabilitas soesialnya leebih luas keepada pihak luar kareena peengungkapan dapat meeminimalisasi 

keetidakpastian meengeenai proespeek peerusahaan dimasa yang akan datang dan beertujuan meembeerikan keeyakinan pada 

kreeditoer bahwa peerusahaan tidak meelanggar peerjanjian kreedit yang ada. Tingginya tingkat leverage yang tersedia bagi 

perusahaan untuk menjalankan aktivitas operasinya tidak mempengaruhi pencapaian aktivitas tanggung jawab sosial 

perusahaannya. 

Menurut Signalling Theory (Teori Sinyal)  perusahaan berkualitas tinggi juga akan mengirimkan sinyal positif ke 

pasar, dan pelaku pasar diharapkan dapat membedakan antara bisnis berkualitas tinggi dan rendah berdasarkan jumlah 

utang yang digunakan dan dikelola oleh bisnis tersebut. Perusahaan juga dapat memanfaatkan Signalling Theory untuk 

meyakinkan investor bahwa mereka memiliki prospek masa depan yang menjanjikan dan mampu memenuhi 

komitmen keuangan mereka. Selain itu, penggunaan utang yang bijak dapat membantu menghemat biaya pajak bisnis. 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Penelitian yang di lakukan oleh Sari AN & Widyawati (2021) dan Yuliana (2021) yang menyatlakan bahwla 

leverlage berplengaruh positlif daln signlifikan telrhadap nillai perlusahaan. Sedangklan penelitialn yanlg di laklukan olleh 

(Dewi & Abundanti, 2019) menylatakan balhwa levlerage berlpengaruh neglatif signlifikan terhadalp nlilai perulsahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut menun ljukkan kelbijakan pelnambahan utanlg adlalah silnyal poslitif unltuk invlestor 

dlan memplengaruhi nillai peruslahaan. Utanlg perulsahaan mempermudalh untulk berkelmbang. Nlamun pemalkaian ultang 

yalng semlakin blesar jluga dapalt memlbuat risilko plerusahaan meninlgkat. 

Berdalsarkan uraian diatas, maka dapat dikembangkan hipotesis seba lgai beriklut:  

H2 : Leverage secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Nilai Perusahaan  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kaitannya dengan pendapatan, aset, 

dan ekuitasnya. Kas yang lebih besar yang tersedia tercermin dalam profitab lilitas yanlg tinglgi, yang memungkin lkan 

bisnis untuk membiayai pelaporan keuangan dan transparansi. Kapasitas bisnis untuk menghasilkan laba dikenal 

sebagai profitabilitas. Sebuah bank dianggap sehat jika profitabilitasnya terus meningkat dibandingkan dengan standar 

yang telah ditentukan. Singkatnya, rasio profitabilitas ini dapat menunjukkan seberapa menguntungkan suatu bisnis. 

Flaktor lailn ylang dalpat memlengaruhi nillai pelrusahaan adallah profitalbilitas.  

Berdlasarkan halsil ulji hipotlesis menunjlukkan bahlwa nillai perusalhaan di peruslahaan malnufaktur mlakanan daln 

minulman dipengaruhi secara signifikan oleh profitabilitas. Menurut teori sinyal, rasio profi ltabilitas yalng lelbih tinlggi 

menunjukkan kinerja perusahaan yang kuat da ln malsa delpan yanlg menljanjikan. Hal ini menunjukkan imbal hasil 

investasi yang tinggi bagi investor. 

Penelitilan terdlahulu ylang dillakukan oleh Putra et al., (2022) ylang melnyatakan profitalbilitas berpenlgaruh 

signifikan positilf terhladap nillai perlusahaan. Sedalngkan pelnelitian yalng di lakulkan olelh Putra & Herawati (2013) 

menyatalkan balhwa profitablilitas berpengarulh signiflikan daln neglatif terlhadap nillai peruslahaan dlan Agung et al. 

(2014) menyataklan blahwa proflitabilitas berpelngaruh negaltif dlan tidlak signilfikan terhaldap nillai perulsahaan. 

Berdalsarkan uralian diatlas, mlaka daplat dikelmbangkan hiplotesis seblagai berlikut:  

H3 : Profitabilitas Positif Dan Signifikan Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah jumlah total aset perusahaan yang tersedia untuk digunakan dalam operasi sehari-hari. 

Bisnis yang memiliki banyak aset juga akan mengungkapkan lebih banyak informasi tentang laporan keuangannya, 

termasuk ISR. Salah satu tahapan dalam memenuhi kewajiban agama perusahaan kepada masyarakat, pemangku 

kepentingan, dan Allah SWT adalah menerapkan pelaporan inform lasi tangglung jawalb sosilal yanlg sesulai denglan 

Syariah. Kemampuan operasional perusahaan, yang tercermin dalam total asetnya, senantiasa diperhitungkan oleh 

investor. Akibatnya, bisnis dengan total aset yang tinggi dianggap memiliki kapasitas operasional yang lebih besar, 

yang berarti operasi yan lg leblih besalr daln potensli keulntungan ylang lelbih belsar.  

Penjelasan tersebut didukung oleh teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) yang mengatakan bahwa 

semakin besar jumlah pemangku kepentingan dala lm sualtu perusalhaan, makla akan selmakin beslar pula tekanan 

terhadap perusahaan untuk mengungkapkan informasi yang diperlukan oleh para pemangku kepentingan, karena tanpa 

campur tangan pilhak-plihak ylang berkeplentingan maka aktivlitas perlusahaan akan semakin besar. tidak akan. bekerja 

dengan baik Peran stakeholder dalam suatu bisnis sangatlah penting.  

Penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Nurmansyah et al., (2023) dan Damayanti & Darmayanti (2022) 

menyatalkan bahwla ukuraln perusalhaan belrpengaruh positlif daln siglnifikan terhladap Nillai peruslahaan. Sedanlgkan 

penellitian yalng di lakukan oleh Irawan & Kusuma (2019) menylatakan ukurlan perulsahaan berpenglaruh nlegatif daln 

signiflikan tlerhadap nillai peruslahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut Uku lran perusalhaan yalng blesar daplat 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena perusahaan tersebut dianggap lebih stabil dan me lmiliki arus kas 

yang positif. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut:  

H4 : Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Pengaruh Islamic Social Reporting Terhadap Pengungkapan Nilai Perusahaan  

Islamic Social Reporting merupakan sebutan lain dari gagasan CSR yang lebih sejalan dengan ajaran Islam. 

Informasi mengenai Islamic Social Reporting akan mampu membantu meningkatkan eksist lensi dlan citlra poslitif sulatu 

enltitas di mata parla pemalngku keplentingan, khuslusnya ulmat Isllam, karelna dihlarapkan informlasi yalng dilungkapkan 

terkait asplek keislamaln atlau sylariah akan mampu melnarik dlan dijadikan bahan untuk menilai layak atau tidaknya 

suatu entitas untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut.  

Teori pemangku kepentingan menyatakan bahwa suat lu perlusahaan daplat meningkatkan nillai perlusahaan yalng 

baik jika perusalhaan tlersebut memenuhi harapan berbagai pihak. Demikian pula, diharapkan bahwa pemangku 
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kepentingan Muslim akan memperoleh info lrmasi yalng memuldahkan merekla dalalm melngambil kepultusan yalng 

sesuali dengan hukum Islam. Oleh karena itu, untuk memperkuat hubungan mereka dengan para pemangku 

kepentingan, bisnis berbasis syariah harus berupaya untuk mengungkapkan ISR. Diharapkan bahwa pengungkapan 

ISR akan menghasilkan reaksi yang positif, sehingga meningkatkan nilai perusahaan. 

Penelitian terdahlulu yanlg di laklukan oleh Sembiring (2023) menunjlukkan hasill balhwa pengulngkapan ISR 

memililki penlgaruh polsitif daln signlifikan terhladap nillai perulsahaan. Sedanlgkan penellitian yalng dillakukan olleh 

Akmala & Kartika (2020) menemukan bahlwa ISR berpelngaruh terhladap nilai perusahaan secara negatif dan 

signifikan. Berdalsarkan urailan dialtas, malka dalpat dikemblangkan hiplotesis seblagai beriklut:  

H5 : Islamic Social Reporting  Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Nilai  Perusahaan 

 

Pengaruh Islamic Governance Score Terhadap Nilai Perusahaan yang di mediasi oleh Islamic Social 

Reporting 

Bagi bank Islam yang tata kelolanya berdasarkan hukum Islam, Skor Tata Kelola Islam merupakan komponen 

yang krusial. Berdasarkan faktor-faktor seperti jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS), keanggotaan silang, latar 

belakang pendidikan, pengalaman, dan reputasi, skor tata kelola Islam berfungsi sebagai pengganti atribut-atribut 

DPS. Pelaksanaan kewajiban dewan pengawas syariah dikenal sebagai tata kelola perusahaan Islam. Tanggung jawab 

untuk mengawasi kepatuhan bank syariah terhadap ketentuan Islam dalam menjalankan operasi bisnisnya berada di 

tangan Dewan Pengawas Syariah.  

ICG merupakaln sistlem talta kelolla perlusahaan ylang balik sehlingga diharapklan mlampu memblawa perusahlaan 

mencalpai tujulannya delngan balik dlan berdlampak plositif terhladap nillai perusalhaan. Hlal inli sejlalan delngan signallling 

thelory jikla pelrusahaan terslebut bersilnyal blaik mlaka menlcerminkan perusalhaan telrsebut berlhasil.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fatoni., (2020) menunjlukkan bahlwa Glood Corporalte Golvernance yalng 

diwalkili olleh IG-Score memilliki pengarluh langslung yalng signiflikan positilf telrhadap nillai perusalhaan. dan 

(Rositaningrum & Soleh, 2024) mengungkapkan bila Islamic corporate governance mempengaruhi nilai perusahaan 

dengan positif signifikan. Sembiring (2023), menunjukkaln halsil bahlwa pengulngkapan ISR memililki pelngaruh positlif 

daln signlifikan terhadlap nillai perusahalan.  Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh Akmala & Kartika (2020) 

menemukan bahwa ISR berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara negatif dan signifikan. 

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini merumuskan kedalam hipotesis :  

H6 : Islamic Social Reporting Mampu Memediasi Hubungan Islamic Governance Score Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Islamic Social Reporting 

Menurut Ernawati & Widyawati (2015) semlakin tilnggi ralsio lelverage menunjlukkan bahwla perlusahaan tidlak 

solvabel, artlinya totlal hultangnya lelbih blesar dibanldingkan delngan tlotal assletnya.  

Berdasarklan teorli stakeholder perusahalan perllu mellakukan pengungkapaln tanglgung jalwab soslial kelpada palra 

pemanlgku keplentingan (stakeholder). Peneraplan CSlR tildak hanlya dianglgap selbagai cost, mellainkan dialnggap julga 

sebagali salalh saltu bentulk investlasi perusalhaan. Relndahnya tingklat pelaklsanaan CSR yanlg dilaklukan olleh 

perlusahaan ilni akaln menlghambat perulsahaan dalalm memlperoleh keperclayaan pendlanaan eklsternal sleperti leveralge, 

(Ningrum & Asandimitra, 2017). Denglan adalnya CSR aklan memlberi kemludahan blagi perlusahaan unltuk 

memperloleh pendlanaan dlari lular yalng alkan dilgunakan unltuk melningkatkan nlilai pelrusahaan.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Intan Wulandari & Bagus Wiksuana (2017) menunjuklkan balhwa IlSR 

mamplu memediasi hubulngan antalra leverage dengaln nillai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini 

merumuskan ke dalam hipotesis :  

H7 : Islamic Social Reporting Mampu Memediasi Hubungan Antara Leverage Dengan Nilai Perusahaan 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Islamic Social Reporting 

Profitabilitas suatu bisnis merupakan indikator keberhasilannya; semakin menguntungkan suatu bisnis, semakin 

menguntungkan pula bisnis tersebut. Return on Assets (ROA) yan lg tilnggi telntu aklan melnarik minat invesltor untluk 

menanamkan modalnya pada bisnis terseb lut. Besarnya lalba pelrusahaan akaln berdampak pada nilainya, sehinlgga 

terbentuk korelasi posiltif alntara proflitabilitas daln harlga salham. Pada gilirannya, halrga slaham yang tinggi akan 

berdampak pada nilai perusahaan (Sulistiyo & Yuliana, 2019). Salah satu elemen yang memotivasi manajemen agar 

adaptif dalam mengomunikasikan tanggun lg jawlab sosial kepalda parla pemalngku kelpentingan adalah profitabilitas. 

Pengungkapan pelaporan sosial Islam (ISR) perusahaan meningkat seiring dengan profitabilitasnya. 

Memungklinkan islamic social reporting unltuk melningkatkan nlilai perulsahaan seilring dlengan peninlgkatan 

kinerlja keulangan perusahlaan (Setiawan et al., 2018). Teolri yanlg mendalsari penlelitian yalng mengluji penlgaruh 

profitabilitas terhladap nillai perlusahaan aldalah semlakin tilnggi profitalbilitas, malka semalkin tinglgi plula nlilai 

perusahaaln.  
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Hal tersebut sejallan denlgan peneliltian yanlg di lakukan oleh Hafiani (2022) menylatakan bahwa Profitabilitas 

berpengarulh poslitif daln siglnifikan terhladap Islamic social reporting, Islamic social reporting berpenlgaruh poslitif 

daln siglnifikan terhaldap nlilai perusalhaan, dan Islamic social reporting mamplu memedilasi prlofitabilitas terlhadap nillai 

perusahlaan.  Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh Dika Hardana (2024) profitabilitas berpengaruh positif dan 

slignifikan terhadlap nillai perulsahaan, Islamic Social Reporting tildak berpelngaruh terlhadap Nillai Perusahlaan, 

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting. Sedangkan pada hasil analisis jalur menunjukkan 

variabel Islamic Social Reporting tlidak malmpu memlediasi Prolfitabilitas. 

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini merumuskan kedalam hipotesis :  

H8 : Islamic Social Reporting Mampu Memediasi Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Islamic Social Reporting 

Ukuran perusahaan yang besar menjadikan acuan bagi perusahaan untuk selalu melapork lan tanggunlg jalwab 

solsial yang lebih lengkap dengan tujuan untuk mempertahankan keberlanjutan perusahaan dengan cara memberikan 

informasi kepada stakeholders serta dapat menjadi penarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya perusahaan besar cenderung menyediakan lebih banyak informasi untuk para 

investor (Prasetyoningrum, 2018). 

Hlal inli sesluai denglan Tleori Slinyal, yalng menjelaslkan baglaimana perusahlaan memlberikan inflormasi keplada 

plara plengguna inlformasi tlersebut. Dorlongan perlusahaan ilni ulntuk melmberikan inlformasi karelna alda aslimetri 

informalsi alnara peruslahaan dlan pihlak lular. Hall inli diklarenakan transplaransi daplat menlgurangi ambigluitas menlgenai 

proslpek perlusahaan di malsa mlendatang. Seirinlg menilngkatnya keperlcayaan invlestor kelmudian aklan melmbuat 

keinginlan invelstor ulntuk berilnvetasi altau memlbeli slaham padla perlusahaan terlsebut bertamblah  sehinlgga peruslahaan 

terselbut nillainya alkan melningkat.  

Penlelitian terdlahulu yalng dillakukan oleh Maulina & Iqramuddin (2019) melnyatakan adanya ISR bisa menjadi 

pemediasi dalam penglaruh ulkuran plerusahaan tlerhadap nillai plerusahaan. Berdasalrkan uraian tersebut pen lelitian ilni 

merumuskan kedalam hipotesis :  

H9 : Islamic Social Reporting Mampu Memediasi Pengaruh Ukuran Perusahaan Terha ldap Nilali Perlusahaan   

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Islamic Social Reporting (ISR) sebagai variabel mediasi untuk mengu lji 

bagaimana Islamic Governance, leverage, profitablilitas, daln ukulran perusahaaln memengaruhi nillai perusahlaan. 

Fokus penellitian ilni adlalah Bank Umum Islam yang terdaftar di OJK antara tahun 2019 dan 2023. Industri perbankan 

Islam dipilih karena kontribusinya yang signifikan terhadap penerapan prinsip tata kelola Islam dan transparansi, yang 

dianggap memengaruhi nilai perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif, yang didasarkan pada data numerik yang dievaluasi secara 

statistik dan digunakan untuk menilai hubungan antar variabel. Tujuan dari metode kuantitatif, menurut  (Sugiyono, 

2013) adalah untuk menguji hipotesis menggunakan data yang dapat diukur. Faktor-faktor independen dalam 

penelitian ini meliputi Islamic Governance, leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan memengaruhi. Islamic 

Social Reporting (ISR)berfungsi seb lagai valriabel mlediasi ylang menghlubungkan kedulanya, denlgan nillai perulsahaan 

sebagai variabel dependen. 

Data sekunder dan kuantitatif dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi da lri lalporan keberllanjutan 

bank dlan lapolran tahlunan yalng dipublikasikan di situs web resmi masilng-masilng perusahlaan. Poplulasi dallam 

penelitlian ilni aldalah 16 Banlk Ulmum Syarilah di Inldonesia, dan metlode yanlg dilgunakan aldalah purposive sampling. 

Kriterila yalng digulnakan meliputi keberlanjutan selama lima tahun dan ketersediaan data laporan tahunan. Sebelas 

bank dengan total 55 observasi dinilai layak untuk diteliti berdasarkan kriteria tersebut. 

Menggunakan alat WarpPLS 8.0, pendekatan Partial Least Squares (PLS) digunakan untuk menganalisis 

data. PLS dipilih karena bekerja dengan baik dengan data yang berisi indikasi formatif dan dapat mengelola model 

dengan interaksi rumit antara variabel. Pengujian kelayakan model, pengujian multikolinearitas, penguku lran daln 

evalualsi moldel struktlural, dlan pengujlian hipoltesis termasuk di antara tahapan analisis. Model formatif digunakan 

karena variabel dalam penelitian dibentuk oleh indikator-indikator yang bersifat penyusun, bukan reflektif, 

sebagaimana dijelaskan oleh (Solimun et al., 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Model Pengukuran (Inner Model) 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Pengukuran tingkat kesesuaian model (goodness of fit) digunakan untuk menilai kelayakan model. APC, 

ARS, AARS, dan AVIF adalah beberapa penanda yang digunakan untuk mengevaluasi kebaikan kesesuaian. Model 
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memiliki kesesuaian yang sangat baik karena memenuhi persyaratan yang diperlukan, seperti yang ditunjukkan oleh 

temuan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Model Fit and Quality Indices 

 

Model Fit Indeks P-value Kriteria Keterangan 

APC 0.237 0.015 <0.05 Baik 

ARS 0.617 <0.001 <0.05 Baik 

AARS 0.583 <0.001 <0.05 Baik 

AVIF 1.525 - - Ideal 

Sumber: Output WarpPLS 8.0 

 

Uji Koefisien Determinan 

 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinan 

 

Model Fit R-Square R-Square Adjusted 

Islamic Social Reporting (Z) 0.556 0.521 

Nilai Perusahaan (Y) 0.678 0.645 

Sumber: Output WarpPLS 8.0 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa model tersebut memiliki daya prediksi yang cukup baik, dengan nilai R-

square (R²) untuk variabel Islamic Social Reporting (Z) sebesar 0,556 yang berarti variabel independen seperti Islamic 

Governance Score, leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan 55,6% variasi ISR, dan nilai 

R-square untuk variabel nilai perusahaan (Y) sebesar 0,678 yang berarti gabungan variabel independen dan variabel 

mediasi mampu menjelaskan 67,8% variasi nilai perusahaan. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Pendekatan bootstrapping, komponen analisis model struktural (inner model), digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengevaluasi hipotesis. Nilai R-kuadrat, koefisien parameter, dan nilai t-statistik semuanya dievaluasi dalam 

pengujian ini (Sayyida & Alwiyah, 2018). Nilai signifikansi (nilai-p) digunakan untuk menentukan apakah hipotesis 

harus diterima atau ditolak; nilai-p kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis dapat diterima.  

Menggunakan metode Partial Least Squares (PLS) dan perangkat lunak WarpPLS versi 8.0, analisis 

dilakukan. Nilai estimasi, seperti koefisien, diperoleh melalui metode bootstrapping dan berfungsi sebagai dasar untuk 

pengujian hipotesis. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Pengujian Hipotesis 

 

Hipotesis Path 

Coefficient 

P-Value Keterangan 

Islamic Governance Score Berpengaruh Terhadap Nilai 

Perusahaan (H1) 

 

0.261 0.019 Diterima 

Leverage Berpengaruh Positif Dan Signfikan Terhadap 

Nilai Perusahaan (H2) 

 

0.035 0.397 Ditolak 

Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 

(H3) 

 

-0.023 0.432 Ditolak 

Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Nilai 

Perusahaan (H4) 

 

-0.320 0.005 Diterima 

Islamic Social Reporting Berpengaruh Terhadap Nilai 

Perusahaan (H5) 
0.383 <0.001 Diterima 
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Islamic Social Reporting Berperan Dalam Memediasi 

Pengaruh Islamic Governance Score Terhadap Nilai 

Perusahaan (H6) 

 

0.127 0.085 Ditolak 

Islamic Social Reporting Berperan Dalam Memediasi 

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan (H7) 

 

0.070 0.227 Ditolak 

Islamic Social Reporting Berperan Dalam Memediasi 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (H8) 

 

0.081 0.191 Ditolak 

Islamic Social Reporting Berperan Dalam Memediasi 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

(H9) 

 

-0.147 0.054 Ditolak 

Sumber: Output WarpPLS 8.0 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Islamic Governance Score Terhadap Pengungkapan Nilai Perusahaan 

Hasil menunjukkan bahwa Islamic Governance Score berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan dengan koefisien sebesar 0,261 dan p-value 0,019. Ini menunjukkan bahwa penerapan tata kelola berbasis 

syariah yang baik mampu meningkatkan nilai perusahaan. Temuan ini sejalan dengan teori signaling yang menyatakan 

bahwa praktik good governance yang transparan dan akuntabel menjadi sinyal positif bagi investor. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Fatoni., (2020) menunjukkan bahwa Good Corporate Governance yang diwakili oleh 

IG-Score memiliki pengaruh langsung yang signifikan positif terhadap nilai perusahaann. 

 

Pengaruh Leverage terhadap pengungkapan Nilai Perusahaan 

Hasil uji menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan 

koefisien 0,035 dan p-value 0,397. Ini menunjukkan bahwa struktur modal berbasis utang tidak menjadi faktor penentu 

nilai perusahaan di sektor syariah. Dalam konteks perbankan syariah, penggunaan leverage sangat dibatasi oleh prinsip 

syariah yang melarang riba, sehingga dampaknya terhadap nilai perusahaan menjadi minim. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khotimah et al., 2020) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh 

signfikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Nilai Perusahaan  

Profitabilitas merupakan suatu kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, di mana bank 

yang sehat bisa diukur pada profitabilitas yang terus meningkat pada kriteria yang sudah ditetapkan. Profitabilitas 

dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan koefisien -0,023 dan p-

value 0,432. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun profitabilitas merupakan indikator penting dalam kinerja 

keuangan, investor pada bank syariah tidak menjadikan profit sebagai satu-satunya dasar penilaian nilai perusahaan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agung et al. (2014) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah jumlah aset perusahaan yang tersedia untuk digunakan dalam operasi sehari-hari. 

Perusahaan yang memiliki banyak aset juga akan mengungkapkan lebih banyak informasi tentang laporan 

keuangannya, termasuk ISR. Dengan p-value 0,005 dan koefisien -0,320, ditemukan bahwa ukuran perusahaan secara 

signifikan dan negatif memengaruhi nilainya. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 

nilai perusahaan cenderung menurun. Hal ini dapat disebabkan oleh peningkatan kompleksitas, biaya operasional, 

serta risiko birokrasi yang tinggi pada perusahaan besar. Penelitian yang di lakukan oleh Nurmansyah et al., (2023) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai perusahaan. 

Pengaruh Islamic Social Reporting Terhadap Pengungkapan Nilai Perusahaan  

Koefisien sebesar 0,383 dengan p-value < 0,001 menunjukkan bahwa ISR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Ini menunjukkan bahwa praktik pelaporan sosial yang sesuai prinsip Islam mendapat respon 

positif dari investor. Penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Sembiring (2023) menunjukkan hasil bahwa 
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pengungkapan ISR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, ini menegaskan bahwa 

pengungkapan sosial yang berlandaskan prinsip syariah memperkuat legitimasi perusahaan di mata publik dan 

meningkatkan kepercayaan investor. 

 

Pengaruh Islamic Governance Score Terhadap Nilai Perusahaan yang di mediasi oleh Islamic Social Reporting 

Hasil menunjukkan bahwa ISR tidak berperan sebagai mediator yang signifikan dengan p-value 0,085. Ini 

berarti bahwa meskipun Islamic Governance Score berpengaruh secara langsung terhadap nilai perusahaan, pengaruh 

tersebut tidak diperantarai secara signifikan oleh ISR. Investor kemungkinan besar sudah menilai kualitas tata kelola 

syariah secara langsung tanpa perlu menunggu pelaporan ISR. (Sardiyo & Martini, 2021) Hasil tersebut konsisten 

dengan riset (Sardiyo & Martini, 2021) yang menemukan bahwa ISR tidak memediasi hubungan Islamic Governance 

dan nilai perusahaan pada BUMN syariah. Kesamaan temuan ini memperkuat argumen bahwa reputasi tata kelola 

syariah sudah cukup dipercaya investor, sehingga mereka tidak menunggu laporan ISR untuk menilai kinerja pasar 

perusahaan. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Islamic Social Reporting 

Pengujian mediasi ini menghasilkan koefisien yang kecil (0,070) dengan p-value 0,227, yang berarti tidak 

signifikan. Artinya, ISR tidak dapat menjembatani pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan. Hal ini disebabkan 

oleh karakteristik leverage yang tidak terlalu dominan dalam sistem keuangan syariah. (Ari et al., 2023) juga 

mendapati bahwa ISR tidak memediasi leverage terhadap nili perusahaan pada sektor industri dasar & kimia. Mereka 

menjelaskan bahwa rasio utang konvensional sulit diterjemahkan dalam konteks syariah sehingga tidak menarik 

perhatian pengguna laporan ISR. Kecocokan hasil ini menegaskan bahwa, di lingkungan syariah, struktur modal 

belum menjadi isu material dalam pengungkapan sosial investor lebih memantau aspek kepatuhan syariah dan 

profitabilitas jangka panjang. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Islamic Social Reporting 

Dengan p-value sebesar 0,191, pengaruh tidak langsung profitabilitas terhadap nilai perusahaan melalui ISR 

juga tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun profitabilitas tinggi, hal tersebut tidak selalu tercermin 

melalui peningkatan pengungkapan ISR ataupun penilaian pasar. Temuan ini sesuai dengan hasil (Ristiana & Rahman, 

2024) yang mendapati ISR tidak mampu memediasi profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Pada bank syariah, 

profitabilitas dinilai bersama variabel non-keuangan (maqasid, efisiensi) sehingga efek mediasi ISR menjadi lemah. 

Dengan demikian, laba tetap penting, tetapi pengaruhnya lebih langsung daripada melalui jalur pelaporan sosial.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Islamic Social Reporting 

Ditemukan bahwa pengaruh tidak langsung ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan melalui ISR juga 

tidak signifikan (p-value 0,054). Ini menunjukkan bahwa perusahaan besar belum tentu menggunakan ISR secara 

optimal sebagai alat untuk meningkatkan nilai perusahaannya. Studi (Alfi, 2022) pada bank syariah Indonesia 

menemukan ISR tidak memediasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Inkonsistensi literatur 

memperkuat temuan riset ini bahwa besaran aset tidak otomatis meningkatkan nilai melalui ISR, yang penting adalah 

kualitas informasi strategis yang dikomunikasikan, bukan sekadar volume pengungkapan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Islamic Governance, Leverage, Profitabilitas, dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan dengan Islamic Social Reporting (ISR) sebagai variabel mediasi, pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2019–2023. Berdasarkan hasil pengujian, telah dibuktikan bahwa 

penerapan pelaporan sosial dan tata kelola syariah yang baik sesuai dengan prinsip-prinsip Islam meningkatkan kesan 

investor terhadap bank-bank Islam. Sementara itu, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh leverage, profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan. Pengaruh variabel independen lebih langsung dalam model ini karena ISR belum terbukti menjadi 

variabel mediasi yang efektif. 

Berdasarkan temuan yang telah dijelaskan, Manajemen bank syariah disarankan untuk terus memperkuat 

praktik Islamic Governance serta meningkatkan kualitas pelaporan ISR yang tidak hanya bersifat formalitas. Investor 

dan regulator perlu mempertimbangkan aspek tata kelola dan pelaporan syariah dalam menilai perusahaan syariah. 

Disarankan untuk menambahkan variabel moderasi atau mengeksplorasi indikator non-keuangan lainnya seperti 

maqashid syariah index atau reputasi Dewan Pengawas Syariah agar dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan syariah. 
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